ABSTRAK

Pahrudin Azis : Perlindungan Konsumen dan Masyarakat di Sektor Jasa Keuangan
Fintech Oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Jawa Barat Dihubungkan Dengan Pasal
233-234 Uu No. 4 Tahun 2023 Tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor
Keuangan

Penelitian ini mengkaji permasalahan meningkatnya pengaduan serta
penyimpangan dalam praktik bisnis berbasis teknologi finansial (fintech) yang
berdampak terhadap perlindungan konsumen di sektor jasa keuangan. Fokus utama
diarahkan pada langkah-langkah hukum yang ditempuh oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) Provinsi Jawa Barat dalam menanggapi tantangan tersebut melalui berbagai
kebijakan dan tindakan konkret.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi perlindungan konsumen
yang dijalankan oleh OJK Jawa Barat dalam menghadapi dinamika industri fintech,
menelaah implementasi kebijakan pengawasan dan penegakan prinsip market conduct,
serta mengkaji efektivitas upaya hukum yang dilakukan, termasuk penguatan fungsi
koordinasi antar lembaga negara dalam struktur Satgas PASTI yang dipimpin oleh OJK.

Kerangka pemikiran disusun berdasarkan tiga teori yaitu teori tujuan hukum
sebagai grand theory yang menekankan keadilan, kepastian, dan kemanfaatan hukum;
teori perlindungan hukum sebagai middle range theory yang menjelaskan peran negara
dalam menjamin hak-hak konsumen; serta teori Alternative Dispute Resolution (ADR)
sebagai applied theory yang menekankan penyelesaian sengketa secara non-litigasi dan
partisipatif.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis dengan pendekatan yuridis
empiris. Metode ini digunakan untuk menggambarkan dan menafsirkan realitas hukum
di lapangan serta mengevaluasi efektivitas penerapannya. Data dikumpulkan melalui
studi pustaka, analisis dokumen hukum, dan data empiris yang diperoleh dari OJK Jawa
Barat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi perlindungan yang dilakukan oleh
OJK Jawa Barat mengacu pada Pasal 233-234 UU No. 4 Tahun 2023, dengan fokus
pada pengawasan ketat, edukasi literasi keuangan, peningkatan transparansi, serta
optimalisasi regulasi dan kelembagaan. Dalam implementasinya, OJK memperkuat
mekanisme pengaduan dan menerapkan prinsip market conduct terhadap penyelenggara
fintech, meskipun masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan keterbukaan pelaku
usaha ilegal dan rendahnya literasi digital. Dari aspek upaya hukum, OJK Jawa Barat
melakukan pencegahan penyimpangan melalui pengawasan, penegasan sanksi
administratif, fasilitasi penyelesaian sengketa konsumen, serta penguatan peran dan
fungsi koordinatif dalam Satgas PASTI. Keterbatasan kewenangan represif mendorong
OJK mengedepankan sinergi lintas lembaga dan pengembangan teknologi pengawasan
digital (RegTech dan SupTech), merefleksikan Teori Perlindungan Hukum yang proaktif
dan Teori Tujuan Hukum dalam menciptakan kepastian serta kemanfaatan bagi
konsumen melalui pendekatan kolaboratif berbasis teknologi, guna membangun
ekosistem fintech yang adil, aman, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Perlindungan Konsumen, Otoritas Jasa Keuangan, Fintech, Pasal
233-234 UU No. 4 Tahun 2023, Sektor Jasa Keuangan
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ABSTRACT

Pahrudin Azis : Consumer and Public Protection in the Financial Technology
(Fintech) Services Sector by the Financial Services Authority (OJK) West Java in
Connection with Articles 233-234 of Law No. 4 of 2023 on Financial Sector
Development and Reinforcement

This research examines the increasing number of complaints and
irregularities in financial technology (fintech)-based business practices and their
impact on consumer protection within the financial services sector. The primary
focus is directed towards the legal measures undertaken by the Financial Services
Authority (OJK) of West Java Province in response to these challenges, through
various policies and concrete actions.

The objectives of this study are to analyze the consumer protection strategies
implemented by OJK West Java in facing the dynamics of the fintech industry, to
review the implementation of supervision policies and the enforcement of market
conduct principles, and to assess the effectiveness of legal efforts undertaken,
including strengthening the coordination function among state institutions within
the PASTI Task Force led by OJK.

The conceptual framework is built upon three theories: the theory of legal
purpose as a grand theory emphasizing justice, legal certainty, and legal utility; the
theory of legal protection as a middle-range theory explaining the state's role in
guaranteeing consumer rights; and the Alternative Dispute Resolution (ADR)
theory as an applied theory emphasizing non-litigious and participatory dispute
resolution.

This research employs an analytical descriptive method with an empirical
juridical approach. This method is used to describe and interpret legal realities in
the field and to evaluate the effectiveness of their implementation. Data were
collected through literature review, analysis of legal documents, and empirical data
obtained from OJK West Java.

The research findings indicate that the protection strategies implemented by
OJK West Java refer to Articles 233-234 of Law No. 4 of 2023, focusing on strict
supervision, financial literacy education, increased transparency, and optimization
of regulations and institutions. In its implementation, OJK strengthens complaint
mechanisms and applies market conduct principles to fintech operators, despite still
facing challenges such as limited transparency from illegal business actors and low
digital literacy. From the perspective of legal efforts, OJK West Java prevents
irregularities through supervision, imposition of administrative sanctions,
facilitation of consumer dispute resolution, and strengthening its coordinative role
and function within the PASTI Task Force. The limitations of repressive authority
encourage OJK to prioritize cross-institutional synergy and the development of
digital supervisory technology (RegTech and SupTech), reflecting a proactive
Theory of Legal Protection and the Theory of Legal Purpose in creating certainty
and utility for consumers through a collaborative, technology-based approach,
aiming to build a fair, secure, and sustainable fintech ecosystem.

Keywords: Consumer Protection, Financial Services Authority, Fintech,
Articles 233-234 of Law No. 4 of 2023, Financial Services Sector

111



oailall

U8 ¢pm Al L b S ALl ilanl L 3 gl (Sl s 8l Al £ 533l s
Ol Yo YT A £ 8 (gl e YV E 5 YYY il e o il A jal) (s sla 8 Allall cilansl) Aisa
el g Uasl) 5 3at g g glas

o Al A et il jleall 3 cilallal s o ASED a5 ASEe 3 Ayl s3a Cuas
e om0 iy Al el g UsS 3 llgiosall dfan e 555 Ll 5 cillall L o 53
oo banll 638 dgal gal Ay jall 5 sl dadalia b Agllall cilerdd) L el 3l A ) cule) jaY)
) Adlia e T sale sl )5 il DA

& Al laasl A Wdan 1) ellgiall dlea cilal i) Jalad 1 Al )l sda Cangs
Tase (gdai 5 4081 Cludpns 285 A 505 ALl Lo o1 g3 Aol LS alin g 5o 8 A pall 3 5la
ooy G il Ayl 5 55 13 5 Lay il y3aal 25 01 3 sl lad o IS 5 €5 gl s

Al cleaall A e sl A gilal) e Al Adaii¥) e oliaill Jaall 48 53 US4 4150l

Alaad) 355 (oS S ¢ A e AAD) ki il 0 e skl Y el 3

Gsin Clan 8 Al s o Adaus gie A i€ A Al Aleal) B plan i gl 35 Gl

el ) s e 3l A pad 355 Audat A i€ Al e el 2 pud Byl y ¢0Sletunall
A8 Ll

o XONKY SPRENNRPE P 11| PR EN | IV ENCON | B NP 1 EN [ TR PEIN [ W I P N
ilasl pall J3IA (e i) s o5 gl Allad s @l 5l) (il e 400 3 GIES skl 5 o]
b L sl A5 e Lol gl o8 ) Ay i) il g s ) 55 50 Julat s (AaiSAl
EEBARPEN
50 o 5a1 8 s 8 ALl cibanal) i s ) leadh i) jind o dusdpal) il el
(oLl Gl e loall Al e S il e Y o YF A £ 8y sl g YY £ YT S sall LY
oy (5 LS L A0l laodll Aia et (Lol 8 Apens gall g ol (g A 8AG 8L )
4 5350 Jlo claatan) 55 15 Y Ll (g a1 o Al L 51 9330 (635 0 (e (3 gual) o sl Tase
A a2 geal) Cuils e Anad )1 A3 paall (5 sine (aledil 5 A el je SULSD e i)
e ) 3 Ja Jagast g Ay lay) by gaal) Gauadati o A8 1 JMA (e colallaall 4y jall 5 gla Jd Allal) cilaadl)
s pane by A gl e I ALY e eliaill Jaal) 88 3 ol 53 3y 503 5 ¢pSletinnal)
A1 el s V535 50 g g llsns sall (e S 4 1531 sllae | ) AL} ilaaall A dmadl) L)
sldll 5 il GBla 8 o Al e AQladl 4 e g ALY A Al dleadl 4 k0 Sy Laa Al )l
Ol s dale Al L o1 il iy U oy Caagy clan o1 5l e ol 5 gla g DA (g (Slgianall

N

YYEYPY Ukl i) La o i€l ciilall claaall A cllgiunall dlan A liaal cilaK|
AL lasal) U Y 0 YT Al £ 28 () gl e

v



